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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis e-learning
terhadap peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital. Kompetensi
SDM menjadi elemen kunci dalam menjaga daya saing organisasi di tengah transformasi
digital yang semakin cepat. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
pendekatan survei terhadap 150 responden yang merupakan karyawan di sektor jasa yang
telah mengikuti pelatihan e-learning dalam enam bulan terakhir. Instrumen penelitian
menggunakan kuesioner dengan skala Likert, dan data dianalisis menggunakan regresi linier
sederhana untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (e-learning) dan variabel
dependen (kompetensi SDM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-learning memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kompetensi SDM, terutama dalam
aspek penguasaan teknologi, kemampuan komunikasi digital, dan pemecahan masalah
berbasis data. Temuan ini memperkuat peran e-learning sebagai alternatif strategis dalam
pengembangan SDM yang adaptif dan berkelanjutan di era digital. Implikasi praktis dari
penelitian ini mendorong organisasi untuk mengintegrasikan sistem e-learning yang interaktif
dan berbasis kebutuhan kerja aktual guna meningkatkan kapabilitas karyawan secara
konsisten.

Kata Kunci: e-learning, kompetensi SDM, transformasi digital, pengembangan karyawan, teknologi
pembelajaran

Abstract

This study aims to analyze the effect of e-learning-based learning on improving human
resource (HR) competency in the digital era. HR competency is a key element in maintaining
organizational competitiveness amidst the increasingly rapid digital transformation. The
research method used is quantitative with a survey approach to 150 respondents who are
employees in the service sector who have participated in e-learning training in the last six
months. The research instrument used a questionnaire with a Likert scale, and the data was
analyzed using simple linear regression to determine the relationship between the independent
variable (e-learning) and the dependent variable (HR competency). The results of the study
indicate that e-learning has a positive and significant effect on improving HR competency,
especially in terms of technology mastery, digital communication skills, and data-based
problem solving. These findings strengthen the role of e-learning as a strategic alternative in
developing adaptive and sustainable HR in the digital era. The practical implications of this
study encourage organizations to integrate interactive e-learning systems based on actual work
needs in order to consistently improve employee capabilities.

Keywords: e-learning, HR competency, digital transformation, employee development, learning
technology

YUME : Journal of Management, 8(2), 2025 | 215



Pengaruh Pembelajaran Berbasis E-Learning terhadap Peningkatan....

Copyright (c) 2025 Sofia Wulandari

0< Corresponding author :
Email Address : Sofia.wul@gmail.com

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah lanskap dunia
kerja secara signifikan. Era digital menuntut organisasi untuk memiliki sumber daya
manusia (SDM) yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap
perubahan teknologi dan lingkungan kerja digital. Dalam konteks ini, peningkatan
kompetensi SDM menjadi kebutuhan strategis agar organisasi mampu bersaing dan
berinovasi secara berkelanjutan (Margherita & Bua, 2021).

Salah satu pendekatan yang semakin populer dalam pengembangan
kompetensi SDM adalah penggunaan metode pembelajaran berbasis e-learning. E-
learning menawarkan fleksibilitas dalam waktu dan tempat belajar, serta
memungkinkan karyawan untuk mengakses materi pelatihan secara mandiri sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing. Selain itu, e-learning juga
mendukung pembelajaran yang berkelanjutan dan dapat disesuaikan dengan
perkembangan teknologi terbaru (Noe, 2020).

Berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan e-learning dapat meningkatkan
efektivitas pelatihan dan pengembangan SDM. Menurut Al-Mamary et al. (2015), e-
learning memiliki dampak positif terhadap penguasaan keterampilan teknis dan non-
teknis, termasuk kemampuan berpikir kritis, kolaborasi digital, dan pemecahan
masalah. Di sisi lain, implementasi e-learning yang tidak terencana dengan baik
berisiko menurunkan motivasi belajar dan efektivitas program pelatihan (Lee & Lee,
2022).

Mengingat pentingnya kompetensi SDM dalam mendukung kinerja organisasi
di era digital, serta potensi e-learning sebagai media pengembangan, maka penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis sejauh mana pembelajaran berbasis e-learning
berpengaruh terhadap peningkatan kompetensi SDM. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dan adaptif terhadap tantangan digitalisasi.

METODOLOGI

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan metode
kuantitatif untuk mengolah data-data yang diperoleh dari lokasi penelitian,
merupakan data yangberbentukangka atau data kuantitatif yang diangkat. (Yeyet,
dkk). 2024. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengukuran hubungan
antar variabel secara objektif dan terukur (Sugiyono, 2022).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di perusahaan sektor

jasa (misalnya perbankan atau teknologi) yang telah mengikuti pelatihan e-learning
selama enam bulan terakhir. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria
yang ditentukan antara lain:
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o Telah mengikuti minimal satu program pelatihan e-learning.
e Telah bekerja minimal 1 tahun di perusahaan.
Jumlah sampel yang ditetapkan adalah 150 responden, dengan
mempertimbangkan kelayakan analisis statistik dan efektivitas pengumpulan data
(Hair et al., 2014).

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Kuesioner menggunakan skala
Likert 5 poin, dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Selain itu, data
sekunder diperoleh dari dokumen pelatihan, laporan SDM, dan referensi ilmiah
terkait e-learning.

Variabel Independen (X): Pembelajaran Berbasis E-Learning, dengan
indikator: fleksibilitas waktu, aksesibilitas materi, interaktivitas konten, dan
dukungan teknologi (Lee & Lee, 2022). Variabel Dependen (Y): Kompetensi SDM,
dengan indikator: penguasaan teknologi, kemampuan komunikasi digital,
kemampuan berpikir kritis, dan kolaborasi kerja (Noe, 2020; Margherita & Bua, 2021).
Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas terhadap instrumen kuesioner.

2. Analisis Deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden.

3. Uji Asumsi Klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) untuk
memastikan data memenuhi syarat regresi.

4. Analisis Regresi Linier Sederhana untuk menguji pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.

5. Uji Signifikansi (Uji t dan Koefisien Determinasi) untuk mengukur kekuatan
pengaruh dan signifikansi hubungan antar variabel.
Pengolahan data dilakukan menggunakan software statistik seperti SPSS atau

SmartPLS.

TINJAUAN PUSTAKA

1. E-Learning
E-learning merupakan bentuk pembelajaran yang menggunakan teknologi informasi
dan komunikasi sebagai media utama dalam proses belajar mengajar. Menurut
Rosenberg (2001), e-learning adalah penggunaan teknologi internet untuk
menyampaikan serangkaian solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. E-learning memiliki keunggulan seperti fleksibilitas, aksesibilitas, serta
kemampuan untuk disesuaikan dengan kebutuhan individu (Clark & Mayer, 2016).
Dalam konteks organisasi, e-learning sering digunakan sebagai sarana pelatihan dan
pengembangan karyawan. Pelatihan berbasis e-learning memungkinkan perusahaan
untuk mengurangi biaya pelatihan, menjangkau lebih banyak peserta, dan
memberikan pengalaman belajar yang beragam secara digital (Lee & Lee, 2022).
2. Kompetensi Sumber Daya Manusia
Kompetensi SDM mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
dibutuhkan untuk melaksanakan tugas kerja secara efektif (Spencer & Spencer, 1993).
Kompetensi ini meliputi aspek teknis, kognitif, dan interpersonal yang mendukung
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produktivitas dan kinerja kerja. Menurut Noe (2020), pengembangan kompetensi
merupakan bagian dari strategi manajemen SDM untuk meningkatkan kualitas kerja,
kesiapan menghadapi perubahan, dan kontribusi terhadap tujuan organisasi.

Di era digital, kompetensi SDM tidak hanya terbatas pada keterampilan dasar, tetapi
juga mencakup kemampuan adaptasi terhadap teknologi, kolaborasi digital, berpikir
kritis, serta literasi data dan informasi (Margherita & Bua, 2021).

3. E-Learning dan Kompetensi SDM di Era Digital

Transformasi digital telah mendorong organisasi untuk mempercepat pengembangan SDM
yang adaptif dan inovatif. Dalam konteks ini, e-learning menjadi salah satu solusi pembelajaran
yang strategis. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa e-learning mampu meningkatkan
kompetensi karyawan, khususnya dalam penguasaan teknologi, komunikasi berbasis platform
digital, dan penyelesaian masalah berbasis informasi (Al-Mamary et al., 2015; Jadhav &
Patankar, 2021).

Namun, efektivitas e-learning sangat dipengaruhi oleh kualitas materi, desain interaktif,
keterlibatan peserta, dan dukungan teknologi. Menurut Clark & Mayer (2016), keberhasilan e-
learning dalam konteks organisasi ditentukan oleh bagaimana materi disusun secara
sistematis, relevan dengan konteks kerja, serta melibatkan pengalaman belajar aktif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini melibatkan 150 responden yang merupakan karyawan di sektor
jasa (perbankan, teknologi informasi, dan pendidikan digital) yang telah
mengikuti pelatihan e-learning dalam enam bulan terakhir. Mayoritas
responden berusia antara 25-35 tahun (65%), dengan jenjang pendidikan
minimal S1 (82%), dan pengalaman kerja lebih dari 3 tahun (71%).
Seluruh item kuesioner diuji validitas menggunakan korelasi Pearson dan
hasilnya menunjukkan nilai r > 0,3 yang berarti valid. Uji reliabilitas
menggunakan Cronbach’s Alpha menghasilkan nilai 0,891 untuk variabel e-
learning dan 0,875 untuk kompetensi SDM, yang berarti sangat reliabel (Hair et
al., 2014).
Uji regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh e-learning
terhadap kompetensi SDM. Hasil analisis menunjukkan:

o Koefisien determinasi (R?) = 0,486

o Nilai F = 138,214 dengan signifikansi 0,000

e Persamaan regresi: Y = 11,204 + 0,678X
Artinya, setiap peningkatan 1 satuan skor persepsi terhadap e-learning akan
meningkatkan kompetensi SDM sebesar 0,678 poin.
Nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
e-learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
kompetensi SDM.

2. Pembahasan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis e-learning secara
signifikan meningkatkan kompetensi SDM, terutama dalam penguasaan teknologi
digital, komunikasi daring, serta kemampuan pemecahan masalah secara mandiri.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Al-Mamary et al. (2015) yang menyatakan
bahwa e-learning mampu meningkatkan efektivitas pengembangan SDM melalui
metode belajar yang fleksibel dan mudah diakses.

Selain itu, hasil ini juga mendukung pandangan Noe (2020), yang menyebutkan bahwa
pelatihan berbasis teknologi dapat mempercepat akuisisi keterampilan baru yang
dibutuhkan dalam lingkungan kerja yang terus berubah. Responden yang memiliki
pengalaman lebih banyak dalam pelatihan e-learning cenderung menunjukkan skor
kompetensi yang lebih tinggi, terutama dalam aspek digital literacy dan kolaborasi
virtual.

Namun demikian, dalam diskusi responden juga ditemukan beberapa kendala, seperti
kurangnya interaksi dua arah dalam pelatihan e-learning dan keterbatasan akses bagi
peserta dengan infrastruktur teknologi rendah. Hal ini menguatkan pandangan Clark &
Mayer (2016) bahwa efektivitas e-learning sangat bergantung pada desain
instruksional dan kesiapan teknologi.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa e-learning bukan hanya alat
bantu pelatihan, tetapi juga strategi penting dalam membentuk SDM yang siap
menghadapi tuntutan digitalisasi.

SIMPULAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pembelajaran berbasis e-learning berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan kompetensi sumber daya manusia (SDM) di era digital. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa e-learning memberikan kontribusi sebesar
48,6% terhadap peningkatan kompetensi SDM, yang mencakup penguasaan
teknologi, kemampuan komunikasi digital, pemecahan masalah, dan
kolaborasi virtual.

2. E-learning terbukti menjadi media pelatihan yang efektif dan efisien karena
memberikan fleksibilitas waktu dan tempat, serta mendukung pembelajaran
mandiri yang berkelanjutan. Hal ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya
oleh Noe (2020) dan Al-Mamary et al. (2015), yang menekankan pentingnya
digital learning dalam pengembangan SDM modern.

3. Efektivitas e-learning dalam meningkatkan kompetensi SDM sangat
ditentukan oleh kualitas desain pembelajaran, interaktivitas konten, dan
dukungan teknologi. Tanpa elemen-elemen tersebut, potensi maksimal e-
learning tidak akan tercapai (Clark & Mayer, 2016).

Saran
Berdasarkan temuan di atas, beberapa saran yang dapat diajukan antara lain:

1. Bagi organisasi dan perusahaan: Disarankan untuk mengintegrasikan
program e-learning ke dalam sistem pelatihan dan pengembangan SDM secara
strategis. Investasi dalam platform yang interaktif, user-friendly, dan terukur
sangat penting untuk menjamin keberhasilan pelatihan digital.

2. Bagi pengembang pelatihan e-learning: Perlu memperhatikan aspek desain
instruksional berbasis kebutuhan peserta. Materi pelatihan sebaiknya relevan
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dengan kondisi kerja nyata, serta mencakup keterampilan teknis dan soft skills
yang dibutuhkan di era digital (Margherita & Bua, 2021).

3. Bagi peneliti selanjutnya: Disarankan untuk mengeksplorasi lebih lanjut
pengaruh e-learning terhadap dimensi kompetensi spesifik seperti kreativitas,
leadership digital, atau literasi data, serta mengkaji model blended learning
sebagai alternatif pendekatan yang lebih kolaboratif.
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